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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang 

satu keabjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ Jakarta, transliterasi 

Arab-Latin mengacu pada berikut ini: 

1. Konsonan 

 th : ط a : أ

 zh : ظ b : ب

 ‘ : ع t : ت

 gh : غ ts : ث

 f : ف j : ج

 q : ق h : ح

 k : ك kh : خ

 l : ل d : د

 m : م dz : ذ

 n : ن r : ر

 w : و z : ز

 h : ه s : س

 ’ : ء sy : ش

 y : ي sh : ص

   dh : ض

 

2. Vokal 

 

Vokal Tunggal Vokal Tunggal Vokal Rangkap 

Fathah      : a أ: â  ْي: ai 

Kasrah      : i ي:î  ْو: au 

Dhammah : u ْو:û  
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3. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (ال) qamariyah dengan 

bunyinya. Contoh : 

 al-Baqarah : الَْبَ قَرةَُ 

 al-MadĬnah : الَْمَدِيْ نَةُ 

 

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif-lam (ال) syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh alif-lam (ال) syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

 Contoh : 

لرَّج لُ اَُ  :ar-Rajul     ُيِ دَة  asy-Sayyidah :  الَسَّ

ارَمِيُْ  asy-Syams : الَشَّمْسُ     ad-Dârimĭ : الَدَّ

 

c. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah(Tasydid) dengan system aksara Arab digunakan lambang (  ّْ ), 

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,  yaitu 

dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini 

berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir 

kata, ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf-huruf syamsiyah. 

Contoh : 



xiv 
 

 Âmannâ billâhî :   اٰمَنَّاُبِِللٰ ُِ

فَهَآءُ الاٰمَنَُّ سُّ  : Âmannâ as-Sufahâ’u 

 Inna al-Ladzîna :  إِنَُّالَّذِيْنَُ

 Wa ar-rukka’i :  وَالرُّكَّعُِ

 

d. Ta Marbutha(ة) 

Ta Marbutha(ة) apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata 

sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”. 

Contoh : 

 al-Af’idah :       الْْفَْئِدَةُِ

سْلَامِيَّةُ   al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah :  اَلْْاَمِعَة ُالِْْ

Sedangkan Ta Marbutha (ة) yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (isim), maka dialihaksarakan menjadi huruf 

“t”.  

Contoh : 

 Âmilatun Nâshibah‘: عَامِلَةٌُنََصِبَةُ 

 al-Âyat al-Kubrâ : الْْيَةَ ُالْك ب ْرَى

e. Huruf Kapital 

 Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi 

apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, 

seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan 

lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang, 

maka huruf yang ditulis capital adalah awal nama diri, bukan kata 
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sandangnya. Contoh : Ali Hasan al-Aridh, al-Asqallani, al-Farmawi 

dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-

nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh : Al-Qur’an, Al-

Baqarah, Al-Fatihah dan seterusnya. 
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ABSTRAKSI 

Rif’atul Masrurah, 15110780, “Tinjauan Aspek Syariah terhadap 

Strategi Fundraising di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta” Program 

Strata Satu (S1), Program studi Manajemen Zakat Wakaf Fakultas Syariah 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1440 H/2019 M. 

Strategi fundraising zakat perlu ditegakkan demi terealisasinya tujuan 

zakat yang menyeluruh. Suksesnya fundraising zakat tergantung bagaimana 

fundraising tersebut dipergunakan pada suatu organisasi atau lembaga yang 

bersangkutan. Strategi fundraising zakat bertujuan untuk mengelola, 

mendistribusikan zakat ke tingkat yang lebih baik  dalam kehidupan 

masyarakat muslim. Mengingat BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

merupakan salah satu badan amil zakat, maka tujuan penulis melakukan 

penelitian adalah menganalisis perihal strategi fundraising dan mengetahui 

apakah BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta sudah sesuai dengan 

Strategi fundraising yang di contohkan oleh Rasulullah SAW.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan metode 

penelitian deskriptif kualitas yaitu metode untuk mengungkapkan dan 

memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa 

saja dari penelitian. Menganalisis data berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi langsung ke BAZNAS 

(BAZIS) Provinsi DKI Jakarta.  

Hasil dari penelitian ini, (Pertama) strategi fundraising pada zaman 

Rasulullah bersifat teknis pada manajemen operasionalnya dapat dilihat dari 

struktur amil zakat pada zaman Rasulullah terdiri dari kataba, hasabah, 

jubah, khazanah, qasamah. Pada zaman Rasulullah SAW, Rasul juga 

memerintahkan sahabatnya untuk mengambil zakat dari para muzakki. 

(Kedua) strategi fundraising pada BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

dalam strukturnya terdiri dari petugas yang mencatat, menghitung, menarik 

atau mengambil, mengumpulkan, dan mendistribusikan zakat. Di BAZNAS 

(BAZIS) Provinsi DKI Jakarta juga dalam menarik atau mengambil zakat 

nya tidak hanya berdiam diri, Salah satu cara yang dilakukannya adalah 

membuka gerai-gerai zakat di tempat-tempat tertentu. (Ketiga) strategi 

fundraising yang digunakan oleh BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

sama atau sesuai dengan strategi yang dilakukan oleh Rasulullah SAW pada 

zamannya. 

Kata Kunci : Strategi, Fundraising, Zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim dan ia merupakan 

salah satu dari rukun Islam yang lima, yang memiliki maksud dan tujuan 

untuk saling berbagi dengan orang yang kurang beruntung nasibnya. Dilihat 

dari sudut pandangan sosial, zakat disyari’atkan bertujuan untuk 

memberantas kefakiran dan memberantas kemiskinan khususnya dikalangan 

umat Islam, sehingga Allah SWT membuat suatu aturan dan ketentuan dalam 

pendistribusian zakat seperti waktu dan kadar zakat yang harus dikeluarkan 

dan Allah SWT juga menetapkan orang-orang yang berhak menerima zakat 

atau yang disebut sebagai mustahik zakat yang memiliki maksud dan tujuan 

agar zakat tersebut tepat pada sasarannya dan bisa mencapai tujuan awal 

zakat itu disyari’atkan.
1
 

Zakat juga memiliki peran dan kontribusi dalam pembangunan negara 

dan masyarakat. Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penunjang 

dalam menjalankan program pemerintah dalam rangka pengentas 

kemiskinan. Zakat juga berfungsi sebagai sarana dalam tercapainya keadilan 

sosial, karena dengan adanya zakat maka kesenjangan antara si miskin dan si 

kaya akan dapat dihilangkan sedikit demi sedikit. 

Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi 

sangat penting, strategis, dan menentukan baik dilihat dari sisi ajaran Islam 

maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah 

pokok zakat termasuk salah satu rukun Islam yang ketiga, sehingga 

keberadaannya dianggap sebagai ma’luum minad-diin bidh-dharuurah atau 

                                                             
1
 Teungku Muhammad Hasbi Ash Siddeqy, Pedoman Zakat, (Semarang : Pustaka 

Rizki Putra, 1997), h.306 
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diketahui secara otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari 

keIslaman seseorang. Di dalam Al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat 

yang menyejajarkan kewajiban shalat dan kewajiban zakat dalam berbagai 

bentuk kata.
2
 Diantara ayat-ayat itu adalah sebagai berikut :  

لَوٰةَ وَءاَتُواْ ٱلزَّكَوٰةَ وَأَطِيعُواْ ٱلرَّسُولَ لعََلَّكُمۡ تُ رۡحََُونَ    ٥٦ وَأقَِيمُواْ ٱلصَّ
  

 “Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada 

rasul, supaya kamu diberi rahmat” (QS. An-Nur [24]: 56)
3
 

 

لَوٰةَ    ٤٣ وَءاَتُواْ ٱلزَّكَوٰةَ وَٱركَۡعُواْ مَعَ ٱلرَّكِٰعِيَ وَأقَِيمُواْ ٱلصَّ

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta 

orang-orang yang ruku´” (QS. Al-Baqarah [2]: 43)
4
 

 

اَ وَليُِّكُمُ ٱللََُّّ وَرَسُولهُۥُ وَٱلَّذِينَ ءاَمَنُواْ ٱلَّذِينَ  لَوٰةَ وَيُ ؤۡتوُنَ ٱلزَّكَوٰةَ وَهُمۡ إِنََّّ يقُِيمُونَ ٱلصَّ
  ٥٥ ركَِٰعُونَ 

    

 “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 

orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 

seraya mereka tunduk (kepada Allah)” (QS. Al-Ma’idah [5]: 55)
5
 

 

Zakat memiliki dua fungsi utama. Pertama, untuk membersihkan harta 

benda dan jiwa manusia supaya senantiasa berada dalam keadaan fitrah. 

Seseorang yang telah memberikan hartanya untuk disampaikan kepada yang 

berhak menerimanya berarti ia telah menyucikan harta dan jiwanya dengan 

pemberian itu. Dengan tindakan tersebut, ia sekaligus telah menunaikan 

kewajiban agama, melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Dalam hal ini 

                                                             
2
 Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Jakarta : PT. Grasindo, 

2007), h.2 
3 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim, Q.S. An-Nur ayat 56 
4 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim, Q.S. Al-Baqarah ayat 43 
5
 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim, Q.S. Al-Ma’idah ayat 55 
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yang dipentingkan adalah keikhlasan yang bersangkutan. Artinya, ia telah 

ikhlas mengeluarkan bagian tertentu dari hartanya. Untuk apa zakatnya itu 

dipergunakan, tidak masalah baginya. Kedua, zakat itu juga berfungsi 

sebagai dana masyarakat yang tepat dimanfaatkan untuk kepentingan sosial 

guna mengurangi kemiskinan. Dalam hal yang kedua ini pemanfaatannya 

mempunyai arti yang sangat penting, sebagai salah satu upaya untuk 

mencapai keadilan sosial.  

Melihat pentingnya zakat maka harus ada pengelolaan yang baik di 

dalamnya, di dalam pengelolaan zakat tidak hanya dilakukan oleh individu 

akan tetapi juga dalam bentuk organisasi agar nantinya memiliki manajemen 

yang baik di dalam mengumpulkan, mengelola, dan menyalurkan dana zakat  

tersebut. Oleh karena itu, banyak negara Islam yang membentuk organisasi 

pengelolaan zakat termasuk di Indonesia. Organisasi pengelolaan zakat di 

Indonesia terdiri dari dua unsur, pertama yaitu Badan Amil Zakat (disingkat 

dengan BAZ) yang dibentuk oleh pemerintah di bawah naungan 

Kementerian Agama mulai dari tingkat nasional, provinsi, sampai dengan 

kabupaten. Kemudian unsur kedua yaitu Lembaga Amil Zakat (yang 

disingkat dengan LAZ) yang dibentuk dari organisasi masyarakat yang 

bergerak dalam bidang sosial maupun agama. 

Berdasarkan UU Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999 Tentang 

Pengelolaan Zakat pada pasal 8 disebutkan “Badan Amil Zakat sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 6 dan lembaga amil zakat sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 7 mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan, 

dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama.
6
 

                                                             
6
 http://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_1999_38.pdf, diakses pada tanggal 

15 Mei 2019, 21:59 WIB 
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Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 581 

Tahun 1999 Tentang Pelaksanaan UU No.38 Tahun 1999 Tentang 

Pengelolaan Zakat pada pasal 10 ayat 1 disebutkan : 

1. Badan Pelaksana Amil Zakat daerah provinsi bertugas : 

a. Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

b. Mengumpulkan dan mengolah data yang diperlukan untuk 

penyusunan rencana pengelolaan zakat 

c. Menyelenggarakan bimbingan di bidang pengelolaan, 

pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 

d. Menyelenggarakan tugas penelitian dan pengembangan, 

komunikasi, informasi, dan edukasi pengelolaan zakat
7
 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 Tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Zakat Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 

Urusan Haji pada pasal 7 disebutkan “Badan Pelaksana melaksanakan 

kebijakan Badan Amil Zakat dalam pengumpulan, penyaluran, dan 

pendayagunaan zakat. Badan Pelaksana mempunyai tugas : 

1. Membuat perencana kerja yang meliputi rencana pengumpulan 

penyaluran dan pendayagunaan zakat  

2. Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuai rencana kerja yang 

telah disahkan dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan 

3. Menyusun laporan tahunan 

4. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada Pemerintah dan 

Dewan Perwakilan Rakyat sesuai tingkatan 

                                                             
7
 http://file-arsip.pa-sijunjung.go.id/files/peraturan%perundang-undangan, diakses 

pada tanggal 15 Maret 2019, Pukul 20:00 WIB 
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5. Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama Badan Amil 

Zakat baik ke dalam maupun ke luar
8
 

Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pada 

pasal 6 disebutkan “BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang 

melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional”. Dan diteruskan pada 

pasal selanjutnya yaitu pasal 7 ayat 1 disebutkan “Dalam melaksanakan 

tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 6, BAZNAS menyelenggarakan 

fungsi :  

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

d. Pelaporan
9
 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 

2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat pada Pasal 38 disebutkan “Dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (2), BAZNAS Provinsi 

wajib : 

a. Melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian atas 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat di tingkat 

Provinsi; 

b. Melakukan koordinasi dengan kantor wilayah Kementerian Agama dan 

Instansi terkait di tingkat provinsi dalam melaksanakan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; dan 

                                                             
8
 https://id.scribd.com/doc/74482817/Keputusan-Dirjen-Bimas-Islam, diakses pada 

tanggal 12 Maret 2019, Pukul 21:00 WIB 
9
 http://pusat.baznas.go.id/wpcontent/perpu/undangundang.pdf  UU No.23 Tahun 

2011 Tentang Pengelolaan Zakat, pasal 6 dan 7 ayat 1 poin a,b,c, dan d, diakses pada 

tanggal 14 januari 2018, Pukul 20:09 WIB 
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c. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pengelolaan zakat, infak, dan 

sedekah, serta dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS dan 

gubernur.
10

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Badan Amil Zakat 

Nasioanal pada pasal 4 disebutkan “Dalam menjalankan tugas sebagaimana 

dimaksud pada Pasal 2, Sekretariat BAZNAS melakukan : 

a. Koordinasi dan komunikasi dengan pimpinan BAZNAS dalam urusan 

administrasi terhadap perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian, 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat; 

b. Penyiapan dan penyelenggaraan rapat-rapat BAZNAS; dan 

c. Penyiapan pembuatan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas, fungsi, dan wewenang BAZNAS dalam pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat  

Potensi zakat di Indonesia sebesar Rp 217 triliun. Persentase 

penghimpunan terhadap potensi zakat pada 2016 adalah sebesar 2,3%, 

meningkat menjadi 2,8% pada 2017, dan 3,7% pada 2018. Begitu pula 

penyaluran zakat pada 2016 dan 2017 masih di bawah 80%, yaitu 58,4% dan 

78,81%.
11

 

Mantan Menteri Keuangan bapak Bambang mengatakan 

“Pengumpulan zakat di Indonesia selama lima tahun terakhir telah tumbuh 

dengan rata-rata tahunan lebih dari 24% pertahun, jauh diatas rata-rata 

tahunan pertumbuhan ekonomi nasional untuk periode yang sama yaitu 

sedikit di atas lima persen. Itu berarti bahwa kesadaran umat Islam di 

Indonesia untuk menunaikan kewajiban zakatnya sesuai syariah dan 

                                                             
10

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat, Pustaka Mahardika, h. 54 
11

 “bisa tekan kemiskinan di RI, begini caranya”, https://m.detik.com/finance/berita-

ekonomi-bisnis/zakat, di akses Kamis 07 Maret 2019 Pukul: 16:25 WIB 
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peraturan perundang-undangan telah meningkat dengan baik. Pada tahun 

2018, pengumpulan ZIS secara nasional yang masih dalam proses 

penghitungan, diperkirakan bisa melampaui target Rp 8 triliun. Meski 

demikian, jumlah tersebut hanyalah 3,5% saja dari perkiraan potensi zakat 

nasional tahun 2018 sebesar 1,57% PDB atau sekitar RP 230 triliun”. 

“Diperlukan upaya yang serius agar realisasi pengumpulan zakat bisa 

mendekati potensinya” ujar Guru Besar Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta.
12

  

BAZIS adalah lembaga Amil Zakat non struktural milik Pemerintah 

DKI Jakarta yang dibentuk oleh Gubernur Ali Sadikin dengan surat 

keputusan No. Cb. 14/8/18/68 tanggal 5 Desember 1968 tentang 

pembentukan Badan Amil Zakat berdasarkan syariat Islam dalam wilayah 

DKI Jakarta dan disempurnakan dengan Surat Keputusan Gubernur No. 

D.III/B/14/6/73 tanggal 22 Desember 1973 tentang penyempurnaan Badan 

Amil Zakat (BAZ) menjadi Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(BAZIS). 

Setiap tahun pengumpulan dana ZIS selalu mengalami persentase 

kenaikan, dari target pengumpulan Tahun 2017 sebesar Rp. 157 milyar 

ternyata berhasil dikumpulkan sebesar Rp. 192.196781.013 terjadi kenaikan 

sebesar 24% dari pengumpulan tahun 2016. Kenaikan ini dampak dari 

banyaknya UPZ, gerai-gerai zakat di masyarakat dan tentunya dari 

optimalisasi ZIS TKD PNS DKI Jakarta.
13

 

Realisasi penghimpunan zakat nasional masih sangat jauh dari 

potensinya. Diperlukan kerja keras dari lembaga-lembaga yang berwenang 

untuk meyakinkan para muzakki membayarkan zakatnya secara tertib dan 

                                                             
12

 “Baznas sampaikan 6 capaian sukses pada rakornas zakat 2019”, 

http://baznas.go.id/beritadetail/getBeritaDetail/, diakses pada tanggal 04 Maret 2019, Pukul 

22:40 WIB 
13

 Jakarta Sejahtera, Brosur BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta tahun 2018 
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rutin kepada organisasi pengelola yang resmi, sehingga dapat diakumulasi 

dalam data penghimpunan zakat nasional. 

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh 

terhadap BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta dengan judul : “Tinjauan 

Aspek Syariah terhadap Strategi Fundraising di BAZNAS (BAZIS) 

Provinsi DKI Jakarta”.  

 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan di latar belakang 

masalah, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :  

1. Kurangnya tingkat kepercayaan masyarakat kepada lembaga-

lembaga pengelola zakat, karena dipandang belum amanah.  

2. Kurangnya tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat 

tentang kewajiban zakat dibanding dengan pemahaman 

masyarakat tentang shalat, puasa dan kewajiban lainnya   

3. Masih banyak nya lembaga pengelola zakat yang belum 

optimal dan profesional dalam menghimpun dana zakatnya 

 

2. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini tidak menyimpang dan lebih terarah dari topik 

yang dipermasalahkan, maka diperlukan adanya pembatasan 

masalah. Penulis hanya akan membatasi masalah dalam penelitian 

ini kepada Tinjaun Aspek Syariah terhadap Strategi Fundraising di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. 
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3. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka perumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana strategi Fundraising pada zaman Rasulullah SAW? 

2. Bagaimana strategi Fundraising di BAZNAS (BAZIS) Provinsi 

DKI Jakarta? 

3. Apakah strategi fundraising di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI 

Jakarta sudah sesuai dengan strategi fundraising yang di 

contohkan Rasulullah SAW ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisa secara mendalam bagaimana strategi fundraising 

pada zaman Rasulullah SAW 

2. Untuk menganalisa secara mendalam bagaimana strategi fundraising di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

3. Untuk menganalisa apakah strategi fundraising di BAZNAS (BAZIS) 

Provinsi DKI Jakarta sudah sesuai dengan strategi fundraising yang di 

contohkan Rasulullah SAW 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut :  

1. Secara Teoritis  

Dari penelitian ini diharapkan sebagai khazanah ilmu pengetahuan 

di bidang Manajemen Zakat Wakaf dan menjadi sumber inspirasi bagi 
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penelitian berikutnya di bidang Manajemen Zakat Wakaf khususnya 

mengenai fundraising.  

2. Secara Praktisi 

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai aspek syariah 

terhadap strategi fundraising di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI 

Jakarta  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memililki relevansi 

dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 

1. Penelitian Kuni Zakiyah Amin, Jurusan Ekonomi Islam Prodi Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN) 

Sunan Ampel Surabaya, penelitian pada tahun 2014 dengan judul 

penelitian “Analisis Strategi Penghimpunan Dana dalam mencapai 

target Penerimaan Dana Zakat (Studi pada LAZ Dompet Dhuafa 

cabang Jatim.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitiannya 

ini Kuni Zakiyah Amin menyimpulkan dan menjelaskan bahwa strategi 

penghimpunan dana di Dompet Dhuafa cabang Jatim dalam mencapai 

target menggunakan 3 komponen strategi dan 2 metode. Dompet 

Dhuafa cabang Jatim membentuk kerelawanan (DD Voulenter), 

menjalin kemitraan serta menjalankan event untuk memaksimalkan 

potensi zakatnya. 

Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan yakni, perbedaannya ialah pada 

objek penelitian dan studi kasus, penelitian ini lebih berfokus 

membahas perihal strategi penghimpunan dana dalam mencapai target 
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penerimaan dana zakat, yang menurut peneliti ini menyatakan bahwa 

strategi penghimpunan dana di Dompet Dhuafa cabang Jatim dalam 

mencapai target menggunakan 3 komponen strategi dan 2 metode. 

Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lebih berfokus 

terhadap tinjauan aspek syariah yang akan penulis lakukan di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. Kemudian persamaannya 

yakni, meneliti dalam bidang yang sama yakni fundraising.  

2. Penelitian Aprizal, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta, penelitian pada tahun 2015 dengan judul 

penelitian “Strategi Fundraising dalam meningkatkan Penerimaan 

Dana Zakat pada Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Peduli Ummat”.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif, 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini membicarakan tentang 

strategi fundraising yang ada di Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Peduli 

Ummat dalam meningkatkan penerimaan dana zakatnya. Dengan 

menerapkan beberapa strategi yakni, strategi membuat program, 

menyentuh hati donator, memitrai perusahaan dan strategi membuat 

layanan baik, dan peningkatan penerimaan dana zakat agar semakin 

meningkat setiap tahunnya. 

Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan yakni, perbedaannya ialah pada objek penelitian 

dan studi kasus, penelitian ini lebih berfokus membahas perihal strategi 

fundraising dalam meningkatkan penerimaan dana zakat, yang 

menurut peneliti ini menyatakan bahwa strategi fundraising yang ada 

di Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Peduli Ummat menerapkan 

beberapa strategi yakni, strategi membuat program, menyentuh hati 

donator, memitrai perusahaan dan strategi membuat layanan baik, dan 
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peningkatan penerimaan dana zakat agar semakin meningkat setiap 

tahunnya. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lebih 

berfokus terhadap tinjauan aspek syariah yang akan penulis lakukan di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. Kemudian persamaannya 

yakni, meneliti dalam bidang yang sama yakni fundraising. 

3. Penelitian Sabar Waluyo, Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto, 

penelitian pada tahun 2016 dengan judul penelitian “Analisis Strategi 

Fundraising Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyyah 

(LAZISMU) Ajibarang Kabupaten Banyumas dalam mendapatkan 

Muzakki”.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan. 

Pengumpulan datanya di dapat dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam analisis datanya menggunakan teori Miles dan 

Hubeman, yakni mulai dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Pada penelitian ini menunjukkan tentang strategi fundraising di 

Lazismu Ajibarang dalam mendapatkan muzakki dikelompokkan 

menjadi dua bagian secara garis besarnya, yakni strategi fundraising 

langsung dan strategi fundraising tidak langsung. Dan terdapat 

beberapa faktor pendukung dan penghambatnya. 

Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan yakni, perbedaannya ialah pada objek penelitian 

dan studi kasus, penelitian ini lebih berfokus membahas perihal strategi 

fundraising dalam mendapatkan muzakki, yang menurut peneliti ini 

menyatakan bahwa strategi fundraising yang ada di Lazismu Ajibarang 

dalam mendapatkan muzakki dikelompokkan menjadi dua bagian 

secara garis besarnya. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan 

lebih berfokus terhadap tinjauan aspek syariah yang akan penulis 
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lakukan di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. Kemudian 

persamaannya yakni, meneliti dalam bidang yang sama yakni 

fundraising. 

4. Penelitian Ali Jaya, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta, penelitian pada tahun 2017 yang berjudul 

“Strategi Penghimpunan Dana Zakat di Singapura”. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang 

digunakan diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari 

penelitian ini dijelaskan bahwa fundraising di Singapura dilaksanakan 

di bawah tanggung jawab Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS), 

tepatnya di bagian Unit Strategi Zakat dan Wakaf. Dalam menghimpun 

dana zakatnya MUIS menggunakan strategi persuasive dan teknis. Dari 

strategi penghimpunan zakat yang digunakan oleh MUIS tersebut ada 

beberapa dampak positif yang dapat dirasakan oleh masyaraka sekitar.  

Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan yakni, perbedaannya ialah pada objek penelitian 

dan studi kasus, penelitian ini lebih berfokus membahas perihal strategi 

penghimpunan zakat, yang menurut peneliti ini menyatakan bahwa 

strategi penghimpunan dana zakat di Singapura dilaksanakan di bawah 

tanggung jawab Majlis Ugama Islam Singapura (MUIS). Dalam 

menghimpun dana zakatnya MUIS menggunakan strategi persuasive 

dan teknis. Sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lebih 

berfokus terhadap tinjauan aspek syariah yang akan penulis lakukan di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. Kemudian persamaannya 

yakni, meneliti dalam bidang yang sama yakni fundraising. 

5. Penelitian Muhammad Anggi Syahrullah, Konsentrasi Manajemen 

ZISWAF, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah 
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dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 

Hidayatullah Jakarta, penelitian pada tahun 2018 yang berjudul 

“Strategi Fundraising dalam upaya meningkatkan kepercayaan 

Muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat”. Pada 

penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dari penelitian ini disebutkan bahwa 

BAZNAS melakukan 3 tahapan strategi.  

Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan yakni, perbedaannya ialah pada objek penelitian 

dan studi kasus, penelitian ini lebih berfokus membahas perihal strategi 

fundraising dalam upaya meningkatkan kepercayaan muzakki, yang 

menurut peneliti ini menyatakan bahwa strategi fundraising yang ada 

di BAZNAS Pusat dalam upaya meningkatkan kepercayaan muzakki 

melakukan tiga tahapan strategi. Sedangkan penelitian yang akan 

penulis lakukan lebih berfokus terhadap tinjauan aspek syariah yang 

akan penulis lakukan di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. 

Kemudian persamaannya yakni, meneliti dalam bidang yang sama 

yakni fundraising. 

 

Dari beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan di atas., terlihat 

ada beberapa kedekatan judul penelitian sebelumnya dengan judul penelitian 

yang akan penulis lakukan. Letak perbedaan nya adalah pada titik tekan yang 

penulis rumuskan. Penulis menitik beratkan pada upaya tinjauan aspek 

syariah terhadap strategi fundraising serta obyek penelitian yang akan 

penulis lakukan juga mempunyai perbedaan dengan penelitian yang 

sebelumnya.  
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F. Kerangka Teori atau Konsep 

1. Strategi 

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa strategi adalah 

ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk 

melaksanakan kebijakan tertentu di perang dan damai, atau rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
14

 

2. Fundraising 

Fundraising adalah proses pengumpulan dana dan sumber daya 

lainnya dalam menciptakan sinergi program pemberdayaan 

masyarakat. Dana yang bersumber dari donator dikelola oleh lembaga 

dengan pertanggungjawaban yang amanah.
15

 

3. Zakat  

Perkataan zakat berasal dari kata zaka, artinya tumbuh dengan subur. 

Makna lain kata zaka, sebagaimana digunakan dalam Al-Qur’an adalah 

“suci dari dosa”. Dalam kitab-kitab hukum Islam, perkataan zakat itu 

diartikan dengan suci, tumbuh, dan berkembang serta berkah. Jika 

pengertian itu dihubungkan dengan harta, menurut ajaran Islam, harta 

yang dizakati itu akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan 

berkah (membawa kebaikan bagi hidup dan kehidupan yang punya). 

Jika dirumuskan,  zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan 

oleh setiap Muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang 

tertentu, dengan syarat-syarat tertentu.
16

 

 

 

                                                             
14

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), Edisi Ke-3, h.1092 
15

 Abdul Ghofur, Tiga Kunci Fundraising, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama), 

hlm. xvi 
16

 Gustian Djuanda, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (Jakarta : PT. 

Raja Grafindo Persada, 2006), h.14 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-

langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu, untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan, dan 

selanjutnya dicarikan pemecahannya.  

Adapun penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian kualitatif yang berjenis deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 

atau bentuk hitungan lainnya.  

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas maka penulis akan 

memfokuskan penelitian pada :  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi atau tempat penelitian merupakan tempat yang akan 

menjadi wadah untuk penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini penulis akan melakukan di BAZNAS 

(BAZIS) Provinsi DKI Jakarta untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan. Penelitian yang digunakan merupakan penelitian kualitatif.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian khusus objek yang tidak 

dapat diteliti secara statistik atau cara kuantifikasi.
17

 Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, maka pada skripsi ini akan 

mendeskripsikan hasil penelitian yang berupa kata-kata yang diperoleh 

selama diadakannya wawancara dengan sejumlah informan yang ada.  

 

 

                                                             
17

 Fauzan Almanshur dan M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Yogyakarta : Ar-Ruuz Media, 2012), Cet. Ke-1, h. 13 
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3. Sumber Data  

a. Data Primer  

Penjelasan langsung dari seorang peneliti mengenai kegiatan 

penelitian yang telah dilakukannya.
18

 Data primer ini mengenai 

informasi seputar tinjauan aspek syariah terhadap strategi fundraising 

yang dilakukan oleh Pimpinan BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI 

Jakarta 

b. Data Sekunder 

Adalah sumber data yang tidak langsung yang berhubungan 

dengan penelitian. Data sekunder penelitian ini meliputi buku-buku 

yang berkaitan dengan tinjauan aspek syariah terhadap strategi 

fundraising di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta.   

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah suatau kejadian atau 

suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber 

informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui 

komunikasi langsung.
19

  

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan dengan 

pimpinan, bendahara, dan seksi-seksi yang ada di BAZNAS (BAZIS) 

Provinsi DKI Jakarta. Data yang diambil ketika wawancara yakni data 

yang berkaitan dengan :  

                                                             
18

 Prasetyo Irawan, Materi Pokok Metode Penelitian, (Jakarta : Universitas 

Terbuka, 2009), Cet Ke-5, h. 3.15 
19

 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan penelitian 

gabungan, (Jakarta : Kencana, 2014), Cet. Ke-4, h. 372 
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1) Tinjauan aspek syariah terhadap Strategi fundraising di BAZNAS 

(BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

2) Keunggulan yang terdapat pada BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI 

Jakarta 

b. Dokumentasi  

Pada metodi ini penulis megumpulkan data-data yang telah di 

kumpulkan berupa catatan, arsip, dan sebagainya yang berhubungan 

dengan hal-hal yang berhubungan tentang gambaran umum 

fundraising.  

5. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan melalui 

pengaturan data secara logis dan sistematis. Analisis data penelitian 

kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun ke lapangan hingga pada 

akhir penelitian (pengumpulan data). Peneliti kualitatif menggunakan 

analisis induktif, yang berarti kategori, tema, dan pola berasal dari 

data. Kategori-kategori yang muncul dari catatan lapangan, dokumen, 

dan wawancara tidak ditentukan sebelum pengumpulan data.
20

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, 

yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian terakhir. Bagian awal terdiri 

dari : halaman sampul luar dan dalam, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi. Bagian utama terdiri dari :  
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BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan beberapa sub bab yaitu, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori atau konsep, metodologi penelitian, sistematika penilitaian. 

BAB II : TINJAUAN ASPEK SYARIAH TERHADAP STRATEGI 

FUNDRAISING  

Pada bab ini penulis akan menjelaskan serta menguraikan landasan 

teori dari skripsi ini. Adapun sub bab yang di bahas meliputi pengertian 

strategi, pengertian fundraising, pengertian ZIS, dan macam-macam zakat 

kontemporer. 

BAB III : PENERAPAN STRATEGI DI BAZNAS (BAZIS) PROVINSI 

DKI JAKARTA 

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang gambaran umum objek 

penelitian, yakni BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta. Pada bagian ini 

penulis akan memaparkan perihal profil BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI 

Jakarta secara umum, seperti sejarah berdirinya, visi misi, dan tujuan 

berdirinya BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta, strategi fundraising di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta.  

BAB IV : ANALISIS TINJAUAN ASPEK SYARIAH TERHADAP 

STRATEGI FUNDRAISING DI BAZNAS (BAZIS) PROVINSI DKI 

JAKARTA  

Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang analisa hasil penelitian 

mengenai bagaimana tinjauan aspek syariah terhadap strategi fundraising di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 
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BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisa peneliti serta 

saran-saran atau rekomendasi atas permasalahan yang ada untuk penelitian 

selanjutnya dan penutup.  

Bagian terakahir terdiri dari : daftar pustaka, daftar lampiran, biodata peneliti  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitan yang telah dilakukan oleh penulis, 

maka ada beberapa kesimpulan dan rekomendasi sebagai berikut : 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian tentang 

kajian strategi terhadap strategi fundraising yang dilakukan peneliti di 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta, yaitu :  

1. Strategi fundraising pada zaman Rasulullah di bidang manajemen nya 

bersifat teknis. Pembagian struktur amil zakat pada zaman Rasulullah 

terdiri dari, Kataba : petugas yang mencatat zakat wajib, Hasabah : 

petugas yang menilai dan menghitung zakat, Jubah : petugas yang 

menarik, mengambil zakat dari muzakki, Khazanah : petugas yang 

mengumpulkan dan memelihara propertiQasamah : petugas yang 

mendistribusikan zakat pada mustahik. Pada zaman Rasulullah SAW, 

Rasulullah mengutus sahabatnya untuk mengambil zakat dari para 

muzakki.  

2. Strategi fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS (BAZIS) Provinsi 

DKI Jakarta diantaranya :  

a. Memberikan pemahaman mengenai zakat, infaq, dan shadaqah 

kepada masyarakat melalui program sosialisasi 

b. Kebijakan  

c. Membuka komunikasi kepada semua kalangan masyarakat 

d. Untuk pengoptimalan potensi zakat, infaq, dan shadaqah, 

BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta mengadakan manajemen 
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kemitraan atau menjalin hubungan ke berbagai perusahaan yang 

ada di wilayah Jakarta  

e. Karena potensi zakat, infaq, dan shadaqah di Jakarta masih banyak 

yang belum terjamah, BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

selalu berinovasi dan mencari-cari sumber zakat, infaq, dan 

shadaqah yang baru  

f. Memberikan motivasi dari dalam maupun luar diri sendiri 

 

3. Bahwa strategi fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS (BAZIS) 

Provinsi DKI Jakarta sudah sesuai dengan aspek syariah, sesuai dengan 

kandungan yang terdapat dalam Al-Qur’an Surah at-Taubah ayat 103 

dan Hadits Rasulullah dan juga manajemen yang di contohkan oleh 

Rasulullah SAW. Di lihat dari segi perencanaan, pelaksanaan, 

pengorganisasian, pengontrolan dan pengawasan penghimpunan dana 

zakatnya. Dan adanya inisiatif yang berarti pihak BAZNAS (BAZIS) 

Provinsi DKI Jakarta yang bertugas menghimpun dana zakat tidak 

hanya sekedar menunggu datangnya zakat. Namun, pihak BAZNAS 

(BAZIS) Provinsi DKI Jakarta yang bertugas menghimpun zakat harus 

memperlihatkan sikap “Khudz” (ambil) dalam bentuk sistem 

perencanaan, strategi dan juga pengelolaan yang baik. 

 

B. SARAN 

Dari kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang penulis sampaikan 

diantaranya :  

1. Untuk lebih meningkatkan fundraising zakat sebagai peningkatan 

dalam pengelolaan zakat di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta 

perlunya pemahaman bagi muzakki terhadap Organisasi Pengelolaan 

Zakat (OPZ) untuk menggalang dana zakat dari masyarakat dan 
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kepercayaan muzakki untuk menyalurkan dana zakatnya kepada Badan 

atau Lembaga Amil Zakat.  

2. Walaupun secara umum hasil pengumpulan dana zakat, infaq, dan 

shadaqah di BAZNAS (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta selalu 

mengalami peningkatan, namun fundraising yang dilakukan harus 

perlu ditingkatkan lagi, agar strategi fundraising BAZNAS (BAZIS) 

Provinsi DKI Jakarta selalu mencapai target yang diinginkan dan 

mencapainya secara optimal.  
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